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Halaman Persembahan

Tulisan ini aku persembahkan untuk kedua malaikatku yang mengajari aku
cara merangkak hingga berlari. Serta kakakku yang senantiasa mengasuhku.

Kepada sahabat-sahabatku yang tidak segan melempar bara api agar aku
tetap berlari.

Kepada guru-guruku yang selalu mengangkat kedua tangan tinggi-tinggi
agar langkahku selalu benar.

Kepada sang waktu yang membuat empat tahunku begitu berwarna.

Aku mengucap syukur pada setiap getir kehidupan yang menjadikan
mahligai pertemuan ini begitu harum mewangi. Telah kutemukan aksara yang

akan mewakili setiap eja yaitu “Terima Kasih”.



Halaman Motto

Kita tidak bisa terus terbang bersama “pujian”, sesekali Tuhan menghapus
huruf “P”’nya sehingga kita tetap di lajur yang tepat.

Ketika kamu jatuh sejatuh-jatuhnya ingatlah ibumu yang dulu dengan
susah payah mengajarimu cara berdiri.

Ada tiga cara menjadi orang besar. Pertama selalu berusaha, kedua
pantang menyerah, ketiga makan gorengan tengah malam.

Selalu ada batas. Dunia walaupun luasnya tak terhingga dia terbatasi oleh
waktu dan setiap hari waktu membunuh kita detik demi detik.

Yang paling aku takutkan dari kematian adalah ketika Izrail mencoret
namaku pada daftarnya dan saat itu aku sedang berada pada titik terjauh dari
Rabbku.

Tidak ada kata masih ada yang lebih baik, terbaik, terpintar, yang ada
adalah kita sedikit terlambat belajar dari mereka.

Aku selalu kagum dengan mereka yang tak terlalu pintar namun mengerti
bagaimana cara memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya.

Tanamkan selalu sebuah semangat pada diri kita, karena dia tidak akan
tumbuh kemanapun kecuali keatas.

Keinginan itu seperti langit, tak ada batasnya.

Tetaplah bersimpuh, agar doa Kita senantiasa imengangkasa.
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ABSTRAK

Kusuma Yuda, Dedy. 2018, SKRIPSI. Judul : “Analisis Sistem Informasi
Akuntansi pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari”.

Pembimbing : Drs. Abdul Kadir Usry, Ak., MM., CA., CPA

Kata Kunci  : Analisis, Sistem Informasi Akuntansi, BPR

Pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak yang luar biasa besar
bagi perusahaan. Dengan menggunakan teknologi informasi, perusahaan dapat
menyediakan, mengelola, dan melaporkan kondisi keuangan dengan mudah.
Manfaat lain yang dapat diperoleh yaitu memudahkan pekerjaan manajemen
dalam pengambilan keputusan. sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem
dalam suatu lingkup yang digunakan untuk menghimpun, mencatat, menyimpan,
memproses, dan menganalisis data agar menjadi informasi yang berguna dalam
membantu proses pengambilan keputusan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi
akuntansi yang ada pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus yaitu
penelitian yang berfokus pada pengumpulan data melalui hasil wawancara,
catatan lapangan, memo, dan dokumen resmi lainnya yang dikumpulkan untuk
kemudian dianalisis sehingga dapat menggambarkan keadaan nyata yang ada di
lapangan.

Struktur organisasi yang ada pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari
sudah cukup baik karena telah disusun dengan mempertimbangkan semua fungsi
yang ada di dalam instansi dan membaginya sesuai dengan ketrampilan karyawan.
Siklus pemberian kredit sudah berjalan dengan baik akan tetapi masih ada
kelemahan vyaitu tidak ada surat jaminan dari pihak BPR Adiartha Reksacitra
untuk menjamin surat-surat berharga nasabah. Siklus penerimaan kas sudah
berjalan dengan baik akan tetapi terdapat satu kelemahan yaitu masih kurang
efektif karena ketika nasabah akan melakukan transaksi pembayaran harus menuju
costumer service terlebih dahulu untuk mendapatkan faktur pembayaran angsuran.
Hal ini bisa membuat nasabah menunggu lama apabila nasabah yang datang untuk
mengangsur mencapai puluhan orang. Siklus penggajian sudah berjalan sangat
baik sesuai dengan teori yang ada.
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ABSTRACT

Kusuma Yuda, Dedy.. 2018, THESIS. Title : “Accounting information system
analysis of BPR Adiartha Reksacitra Singosari”.

Adivisor : Drs. Abdul Kadir Usry, Ak., MM., CA., CPA

Key Words  : Analysis, Accounting Information System, BPR

The utilization of information technology has a really extraordinary impact
on companies. By using information technology, companies able to provide,
manage and report financial condition with ease. It also helps the management in
the process of decision making. Accounting information system is a system used
to gather, take note, save, process and analyze certain data to help the process of
decision making.

This study aims to analyze the accounting information system at BPT
Adiartha Reksacitra Singosari. This study uses descriptive qualitative method and
uses case study as its approach, which is a study focusing on combination of data
collection through interview, field notes, memo and other legal documents to be
analyzed and resulting a picture of real life situation at certain BPR.

The structural organization at BPR Adiartha Reksacitra Singosari is decent
already, because it has been organized based on consideration of function and the
skill of the employees in the agency. Credit cycle has been running smoothly with
one weakness which is the lack of assurance letter from the BPR itself to ensure
client legal documents are safe. Cash receipt cycle also running well except for
gaining installments invoice which is a process that requires a long time because
the costumer had to go through costumer service first. Lastly, payroll cycle has
been running well and done based on the theory.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer di Indonesia belakangan ini sangatlah
pesat. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan yang menggunakan
model bisnis berbasis komputer. Tuntutan untuk menghasilkan informasi yang
cepat dan benar adalah alasan kenapa teknologi komputer sangat dibutuhkan dan
tentunya agar perusahaan tetap terjaga eksistensinya di tengah kemajuan teknologi
yang sangat pesat ini. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak yang
luar biasa besar bagi perusahaan. Dengan menggunakan teknologi informasi,
perusahaan dapat menyediakan, mengelola, dan melaporkan kondisi keuangan
dengan mudah. Manfaat lain yang dapat diperoleh yaitu memudahkan pekerjaan
manajemen dalam pengambilan keputusan.

Suryantara (2014:3) menyatakan bahwa informasi adalah Informasi
merupakan data yang diolah dan berguna bagi si pemakai. Informasi berasal dari
gabungan beberapa data yang sebelumnya telah diolah. Data adalah kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata kemudian digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Teknologi informasi dan komputer pada
saat ini telah memberikan dampak yang luar biasa terhadap lembaga atau
organisasi. Salah satu hasil dari perkembangan tersebut adalah sistem informasi
akuntansi, menurut Azhar Susanto (2013:72) dalam bukunya berjudul “sistem
informasi akuntansi”, Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan atau grup dari
sub sistem, komponen, bagian apapun baik fisik / non fisik yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya dan bekerja sama secara harmonis untuk
1



2
mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi
informasi keuangan.

Sistem informasi akuntansi telah menjadi komponen wajib yang harus
dimiliki setiap lembaga atau organisasi. Sistem informasi akuntansi menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen sebagai dasar pengambilan
keputusan. Bagi pihak di luar perusahaan, peranan sistem informasi akuntansi
juga tak kalah penting yaitu sebagai penghasil informasi dalam bentuk laporan
keuangan yang berguna sebagai dasar penilaian dan analisa terhadap kondisi
perusahaan. Kemudian setelah itu pihak luar perusahaan dapat mengambil
keputusan dengan tepat. Sistem informasi akuntansi merupakan struktur yang
menjadi salah satu dalam kesatuan entitas yang menggunakan hardware untuk
mengkonversikan data transaksi keuangan / akuntansi menjadi informasi
akuntansi dengan tujuan memenuhi kebutuhan akan informasi dari para
penggunanya.

Salah satu lembaga yang sangat memerlukan adanya sistem informasi
akuntansi dalam aktivitas operasi sehari-hari adalah Bank Perkreditan Rakyat
(BPR). Menurut UU No. 10 pasal 1 ayat 2 tahun 1998 tentang perbankan, Bank
Perkreditan Rakyat adalah bank yang menjalankan usaha secara konvensional atau
berprinsip syariah yang kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas
pembayaran. BPR melaksanakan kegiatan usaha seperti penghimpunan dana
dalam bentuk tabungan, penyaluran kredit dan deposito berjangka artinya hanya
terbatas dengan transaksi yang sederhana.

Sistem informasi akuntansi saat ini memegang peranan penting dalam

kegiatan operasional BPR. Informasi yang dihasilkan mempengaruhi setiap
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pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para manajer. Sistem informasi
akuntansi dapat dipergunakan sebagai sarana pengendalian, pengawasan, dan alat
pengatur semua aktivitas atau kegiatan operasional BPR agar tetap dalam koridor
dan tidak menyimpang dari tujuan awal berdirinya perusahaan. Karena pentingnya
sistem informasi akuntansi dalam memonitoring aktivitas operasional BPR
terutama dalam ranah prosedurial, maka sudah pasti membutuhkan susunan
sebuah sistem yang sesuai dengan kondisi BPR dan juga dapat
menginterpretasikan sesuai dengan tujuan BPR.

Sistem informasi akuntansi yang baik harus memenuhi kriteria atau
spesifikasi yang dibutuhkan oleh BPR. Sistem informasi akuntansi yang baik
tentunya berimbas pada penyajian laporan yang utuh dan jelas juga. Agar laporan
yang disajikan dapat dimanfaatkan dengan baik maka laporan tersebut harus
dibuat secara jelas, tepat waktu, dan konsisten. Menurut Spradley (dalam
Sugiyono 2015:335) mengatakan bahwa analisis adalah sebuah kegiatan untuk
mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.. Analisis
merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian. Semua masalah yang
sebelumnya tidak diketahui akhirnya akan muncul sehingga peneliti dapat
membantu dalam menguraikan masalah serta kemudian memberikan solusi
terhadap permasalahan tersebut.

Pemilihan objek penelitian pada BPR Adiartha Reksacitra adalah karena
BPR Adiartha Reksacitra merupakan salah satu bank yang melayani dan

membantu masyarakat golongan menengah kebawah. Hal itu ditunjang dengan
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pemilihan lokasi yang berada dekat dengan pasar tradisional sehingga masyarakat
tentunya akan memilih BPR Adiartha Reksacitra sebagai rujukan dalam meminta
bantuan modal usaha. Selain itu BPR Adiartha Reksacitra juga berupaya mencapai
tujuan organisasinya sekaligus mewujudkan tujuan pemerintah yaitu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara merata pada setiap daerah di
Indonesia. Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian di
BPR Adiartha Reksacitra.

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menjadikan kegiatan atau
pelaksanaan SIA pada BPR Adiartha Reksacitra sebagai fokus utama.
Pelaksanaan SIA yang baik tentunya juga berpengaruh pada kegiatan bisnis yang
lancar, informasi dapat diolah dengan baik, dan tercapainya tujuan perusahaan.
Sebaliknya apabila pelaksanaan SIA pada perusahaan tersebut kurang baik atau
masih belum sesuai dengan standar yang berlaku umum maka sudah barang tentu
ada masalah yang perlu dipecahkan. Menurut Hall (2007:27) karakteristik kualitas
sistem informasi akuntansi yang baik adalah relevan, tepat waktu, akurat, lengkap,
dan rangkuman.

Penelitian mengenai analisis SIA sebelumnya juga pernah dilakukan pada
tahun 2016 oleh Rian Saifulloh dengan judul “Analisis Kualitas Informasi Akuntansi
pada Baitul Maal Wat Tamwil di Malang Raya”. Penelitian ini berfokus pada prosedur
analisis kualitas SIA dan menggunakan metode kuantitatif deskripstif. Hasilnya
yaitu informasi akuntansi yang dihasilkan oleh laporan keuangan menggunakan
bahasa dan istilah yang mudah dipahami oleh responden serta informasi yang
dihasilkan dapat dipakai sebagai landasan pengambilan keputusan yang baik.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah pada lokasi penelitian.
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Penelitian terdahulu lokasi yang diambil yaitu pada Baitul Maal Wat Tamwil di
Malang, sedangkan penelitian sekarang yaitu pada BPR Adiartha Reksacitra
Singosari. Pada penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan
penelitian sekarang menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Sistem Informasi Akuntansi pada
BPR Adiartha Reksacitra Singosari.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang dapat
disusun vyaitu “Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi pada BPR Adiartha
Reksacitra Singosari ?”

1.3 Tujuan
Tujuan dari peneilitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Informasi
Akuntansi pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari.
1.4 Manfaat
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai sistem
informasi akuntansi pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari.
2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai Sistem
Informasi Akuntansi serta memahami secara lebih mendalam tentang teknik-

teknik analisis SIA pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari.



3. Bagi Akuntansi
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penerapan Sistem Informasi
Akuntansi sehingga memberikan gambaran pada mahasiswa melalui contoh
nyata pada penelitian yang dilaksanakan di BPR Adiartha Reksacitra Singosari.
4. Bagi BPR
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan
mengenai kelebihan dan kelemahan sistem informasi akuntansi pada BPR
Adiartha Reksacitra Singosari.
1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dari pembahasan yang dimaksud
dan agar lebih fokus terhadap tujuan penelitian, maka penelitian ini di batasi pada
penelitian Sistem Informasi Akuntansi pada BPR Adiartha Reksacitra Singosari

saja.
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2.1 Penelitian terdahulu

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem

informasi akuntansi yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

Tabel 2.1

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

No Peneliti / Judul Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian

1 | Gde Deny Penerapan Penelitian ini a. Penilaian keenam
Larasdiputr | Sistem menggunakan | variabel secara
adan | Informasi metode keseluruhan (keamanan
Ketut Akuntansi pada | kuantitatif data, waktu, ketelitian,
Suryanawa | Bank relevansi, variasi laporan
(2014) Perkreditan dan kenyamanan fisik)

Rakyat Sari Jaya
Sedana
Klungkung

sudah masuk dalam
Kriteria efektif, namun
terdapat 3 dari 8 item
pertanyaan dalam variabel
waktu yaitu Kecepatan
dalam melakukan
penanganan berbagai
transaksi, penutupan
sistem operasional
perusahaan (closing
system) dan dalam
pelayanan terhadap user
(pengguna) masuk dalam
kriteria cukup efektif.

Sumber : Dikelola oleh peneliti

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Kiki Dwi Implementasi Penelitian ini | a. Pelaksanaan Sistem
Jayanti Sistem Informasi | menggunakan | Informasi Akuntansi
(2016) Akuntansi dan jenis penelitian | pada BPR Nusamba
Pengendalian kualitatif Ngunut sudah dilakukan
Intern dalam deskriptif sesuai komponen-
Proses Pemberian komponen dari Sistem
Kredit pada BPR Informasi Akuntansi
Nusamba yang meliputi: pelaku
Ngunut-Cabang (SDM), prosedur-
Ngadiluwih prosedur yang berlaku,

dan infrastruktur
teknologi informasi
(sudah terkomputerisasi)
b. BPR Nusamba Ngunut
Cabang Ngadiluwih
sudah menerapkan
standar kelayakan
pemberian kredit dengan
pola pendekatan 6C
(character, capacity,
capital, condition of
economic, collateral,
cash flow)

Sumber : Dikelola oleh peneliti




Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Eva Analisis Penelitian ini a. Input yang digunakan
Yunilasari Penerapan Sistem | menggunakan | oleh PT BPR Dau
(2017) Informasi metode Anugerah sudah cukup
Akuntansi (SIA) | penelitian baik dan lengkap baik
Pada Proses kualitatif terkait persyaratan kredit
Pemberian Kredit | dengan metode | yang diberikan oleh
Konsumsi deskriptif nasabah dan dibutuhkan
(Studi Kasus PT. oleh pihak bank
BPR Dau b. Dalam proses
Anugerah pemberian kredit, PT
Malang) BPR Dau Anugerah

mampu mengatasi
masalah dengan
menggunakan alat-alat
atau sistem modern
dalam memecahkan
sebuah masalah yaitu
dengan menggunakan Bl
Cheking

c. Hasil Ouput yang ada
pada PT BPR Dau
Anugerah berupa data
dari calon nasabah atau
debitur yang didapatkan
secara akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan
oleh masing-masing
bagian yang ada pada
sistem informasi
akuntansi pada proses
pemberian kredit

Sumber : Dikelola oleh peneliti
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Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Uswatun Evaluasi Sistem Penelitian ini | a. Pembagian tugas pada
Khasanah Informasi menggunakan | setiap transaksi kurang
(2017) Akuntansi pada metode benar. Hal ini karena
SIS Motor kualitatif pembuatan laporan
Srengat Blitar deskriptif penjualan dilakukan oleh

sales admin, laporan kas
harian dilakukan oleh
kasir, bagian akuntansi
hanya mengecek dan
membandingkan
dokumen yang ada
dengan uang yang
diterima.

b. Prosedur yang
berkaitan dengan
penjualan, pembelian,
dan perawatan kendaraan
telah berjalan dengan
baik.

c. Pemberian informasi
kredit dilakukan lewat
telepon dan tidak
menggunakan dokumen
khusus.

Sumber : Dikelola oleh peneliti
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Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Rian Analisis Kualitas | Penelitian ini a. Informasi akuntansi
Saifulloh Informasi menggunakan | yang dihasilkan oleh
(2016) Akuntansi pada metode laporan keuangan

Baitul Maal Wat | penelitian menggunakan bahasa dan

Tamwil di kuantitatif istilah yang mudah

Malang Raya dengan metode | dipahami oleh

deskriptif responden.

b. Informasi yang
dihasilkan dapat dipakai
sebagai landasan
pengambilan keputusan
yang baik.

c. Laporan keuangan
yang disusun oleh BMT
Malang Raya sudah
sesuai dengan format
standar yang sama
sehingga informasi
akuntansi tersebut bisa
dibandingkan antar
periode dengan mudabh.

Sumber : Dikelola oleh peneliti




Tabel 2.2

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Sekarang

12

NO Peneliti / Fokus Penelitian Metode Penelitian Lokasi Penelitian
Tahun Dulu Sekarang Dulu Sekarang Dulu Sekarang
1 | Gde Deny Berfokus | Berfokus | Kuantitatif | Kualitatif | BPR Sari BPR
Larasdiputra | pada pada Deskriptif | Jaya Sedana | Adiartha
dan | Ketut Penerapan | Analisis Klungkung | Reksacitra
Suryanawa Sistem Sistem Singosari
(2014) Informasi | Informasi
Akuntansi | Akuntansi
2 | Kiki Dwi Berfokus | Berfokus | Kualitatif | Kualitatif | BPR BPR
Jayanti pada pada Deskriptif | Deskriptif | Nusamba Adiartha
(2016) Implement | Analisis Ngunut- Reksacitra.
asi Sistem | Sistem Cabang Singosari
Informasi | Informasi Ngadiluwih
Akuntansi | Akuntansi
dan
Pengendal
ian Intern
dalam
Proses
Pemberian
Kredit
3 | EvaYunilasari | Berfokus | Berfokus | Kualitatif | Kualitatif | PT. BPR BPR
(2017) pada pada Deskriptif | Deskriptif | Dau Adiartha
Analisis Analisis Anugerah Reksacitra
Penerapan | Sistem Malang Singosari
Sistem Informasi
Informasi | Akuntansi
Akuntansi
(SIA)
Proses
Pemberian
Kredit
Konsumsi
4 | Uswatun Berfokus | Berfokus | Kualitatif | Kualitatif | SIS Motor | BPR
Khasanah pada pada Deskriptif | Deskriptif | Srengat Adiartha
(2017) Evaluasi | Analisis Blitar Reksacitra
Sistem Sistem Singosari
Informasi | Informasi
Akuntansi | Akuntansi

Sumber : Dikelola oleh peneliti




Tabel 2.2

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Sekarang
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Rian Saifulloh
(2016)

Berfokus
pada
Analisis
Kualitas
Informasi
Akuntansi

Berfokus
pada
Analisis
Sistem
Informasi
Akuntansi

Kuantitatif
Deskriptif

Kualitatif
Deskriptif

Baitul Maal
Wat
Tamwil
Malang
Raya

BPR
Adiartha
Reksacitra
Singosari

Sumber : Dikelola oleh peneliti

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Definisi Sistem

1. Definisi sistem menurut James A Hall (dalam | Cenik Ardana dan Hendro

Lukman 2015:3) :

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

2. Definisi sistem menurut Edhy Sutanta (2009: 4) :

Sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau
elemen yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara

tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi

guna mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem

adalah suatu jaringan yang terdiri dari sekumpulan komponen-komponen yang

saling terkait satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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2.2.2 Definisi Informasi
1. Definisi informasi menurut Azhar Susanto (2013:72) :

Informasi adalah hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil
dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang
tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang
bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.

2. Definisi informasi menurut Suryantara (2014:3) :

Informasi merupakan data yang diolah dan berguna bagi si pemakai.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi
adalah data yang diambil dari lapangan baik itu yang mentah ataupun yang
sudah diolah untuk kemudian diorganisasi sehingga memiliki kegunaan dan
manfaat bagi pemakai.

2.2.3 Definisi Sistem Informasi
1. Definisi sistem informasi menurut Laudon (dalam | Cenik Ardana dan Hendro
Lukman 2015:5) :

Suatu sistem informasi (SI) dapat didefinisikan secara teknis sebagai
suatu rangkaian yang komponen-komponennya saling terkait yang
mengumpulkan (dan mengambil kembali), memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
mengendalikan perusahaan.

2. Definisi sistem informasi menurut Hanif Al Fatta (2009:9) :

Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang terorganisasi

beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup lebih jauh dari pada sekedar

penyajian.lIstilah tersebut menyir atkan suatu maksud yang ingin dicapai
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dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara
penggunaanya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah suatu jaringan yang terdiri dari komponen-komponen yang
saling terhubung satu dengan yang lain sehingga dapat memberikan keluaran
berupa informasi.

2.2.4 Definisi Akuntansi
1. Definisi akuntansi menurut Kieso, et al. (2014:2) :

Akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang mendasar yaitu identifikasi,
pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada
pihak yang berkepentingan.

2. Definisi akuntansi menurut Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3) :

Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak
yang berkepentingan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
akuntansi adalah pencatatan, identifikasi, dan penyajian berdasarkan suatu
transaksi untuk kemudian menghasilkan laporan keuangan yang mencerminkan
kondisi perusahaan sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.2.5 Definisi Sistem Informasi Akuntansi
1. Definisi sistem informasi akuntansi menurut Diana (2011:4) :

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang
berkaitan dengan transaksi keuangan.

2. Definisi sistem informasi akuntansi menurut menurut Kertahadi (2007) :

Sistem informasi merupakan alat untuk menyajikan informasi
sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah
untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai, pengorganisasian,
operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam proses
mengendalikan pengambilan keputusan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi merupakan sebuah sistem dalam suatu lingkup yang
digunakan untuk menghimpun, mencatat, menyimpan, memproses, dan
menganalisis data agar menjadi informasi yang berguna dalam membantu
proses pengambilan keputusan.

2.2.6 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Diana (2011:5), manfaat atau tujuan sistem informasi akuntansi
adalah sebagai berikut :
1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan
2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan.
3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal.
4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi.

5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan).
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6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran
perusahaan.

7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan
pengendalian.

2.2.7 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2015:11) terdapat enam komponen dari
sistem informasi akuntansi :

1. Pengguna sistem

2. Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan
data

3. Data organisasi dan aktivitas bisnis

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi : komputer, perangkat periferal, dan
perangkat jaringan yang digunakan dalam SIA

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data SIA
Enam komponen diatas memungkinkan SIA untuk memenuhi tiga fungsi
bisnis sebagai berikut :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan
personel organisasi. Organisasi memiliki tujuan bisnis diantaranya melakukan
penjualan dan membeli bahan baku yang sering di ulang.

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga memudahkan manajemen dalam
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas
perusahaan.

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan data dan aset
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perusahaan.
2.2.8 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney dan Steinbart (2015:11) sistem informasi akuntansi yang
didesain secara terstruktur / rapi dapat menambah nilai untuk perusahaan dengan :
1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa
2. Meningkatkan efisiensi
3. Berbagi pengalaman
4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokan
5. Meningkatkan struktur pengendalian internal
6. Meningkatkan pengambilan keputusan
2.2.9 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Krismiaji (2002:23) ada tiga fungsi sistem informasi akuntansi
yaitu sebagai berikut :
1. Mengumpulkan dan memproses data tentang kegiatan operasional perusahaan
secara efektif dan efisien
2. Menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan atau sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan oleh para manajer
3. Melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data transaksi
telah dicatat dan diproses secara tepat serta untuk melindungi data tersebut dan
aset lain yang dimiliki oleh perusahaan
2.2.10 Sistem dan prosedur dalam Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Tata Sutabri (2004:18) sistem dan prosedur dalam sistem
informasi akuntansi umumnya dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a. Blue Collar System and Procedures
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Sistem dan prosedur yang berada misalnya di pabrik, bengkel, dan proyek

konstruksi.

b. White Collar System and Procedures

Sistem dan prosedur yang biasanya dipakai dalam kegiatan yang sifatnya
administratif dalam artian luas, misalnya dalam operasi perkantoran dan
biasanya dapat dipraktikkan dengan buku pedoman, mesin, dan manusia.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan sehubungan dengan ruang lingkup

aktivitas sistem dan prosedur adalah jenis upaya yang dilakukan. Beberapa jenis

upaya yang dikenal adalah sebagai berikut :

a.

Membuat rancangan sistem dan prosedur untuk memproses pekerjaan baru

yang kelak akan dilaksanakan.

. Mempersiapkan prosedur secara tertulis pertama kalinya untuk proses

pekerjaan yang sedang berjalan.

. Mempersiapkan, menerbitkan, memelihara buku petunjuk sistem dan prosedur.

. Menilai, menganalisis, dan mengembangkan buku pedoman sistem dan

prosedur.

. Membangun dan menjalankan pengawasan sistem dan prosedur.

. Menciptakan kesadaran diantara para pejabat perusahaan mengenai perlunya

respon yang kontinyu atas sistem dan prosedur yang telah diketahui,

diperkirakan, atau ditemukan kekurangan.

. Membentuk kemampuan supervisor lini dan para manajer untuk mengenal dan

melakukan penyesuaian atas masalah sistem dan prosedur.
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2.2.11 Siklus Pengembangan di dalam Sistem Informasi Akuntansi
Menurut | Cenik Ardana dan Hendro Lukman (2015:109) siklus
pengembangan dalam SIA adalah sebagai berikut :
1. Tahap Analisis Sistem
Tujuan dari studi pada tahap ini adalah :

a. Mempelajari dan memahami kondisi eksternal bisnis, khususnya
perkembangan ekonomi, bisnis dan industry, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, serta kondisi dan perkembangan pasar modal dan
keuangan yang ada

b. Mempelajari dan memahami lingkungan internal bisnis, (visi, misi, tujuan
dan strategi bisnis, sumber daya manusia dan teknologi peralatan SIA)

c. Memahami dan mendalami elemen-elemen yang membentuk SIA yang ada
(input, proses, output, model, teknologi, dan kontrol)

d. Mengidentifikasi dan merumuskan keunggulan dan kelemahan serta
permasalahan dari sistem yang ada

e. Menjadi dasar rekomendasi apakah sistem masih dapat dipertahankan, atau
perlu dimodifikasi, atau harus diganti baru sama sekali

2. Tahap Mengumpulkan Fakta, Informasi, atau Bukti-bukti Terkait
Metode yang dipakai adalah sebagai berikut :

a. Melakukan wawancara dengan para pejabat/pemakai tekait

b. Mengajukan pertanyaaan secara tertulis

c. Mengumpulkan berbagai contoh dokumen, formulir, memo, catatan, laporan,
dan sebagainya

d. Meminta salinan berbagai pedoman dan dokumentasi



21

e. Meminta akte salinan akte pendirian perusahaan, salinan notulen rapat
(RUPS, Dewan Komisaris, Dewan Direksi)

f. Menggambarkan berbagai prosedur kerja dengan : bagan alir dokumen,
bagan alir sistem, diagram alir data, dsb

0. Melakukan observasi di lapangan, khususnya ruang komputer, ruang
akuntansi, dsb

3. Tahap Kajian / Analisis Data
Pada tahap ini yang perlu dikaji adalah :

a. Output sistem para pemakai

b. Prosedur/siklus transaksi bisnis (siklus pendapatan, pemberian, konversi,
SDM, penerimanaan dan pembayaran kas)

c. Kebutuhan sistem untuk mendukung output dari suatu sistem

d. Sistem masukan/input (dokumen transaksi, media dan peralatan perekaman
data)

e. Proses (metode, prosedur, model) pengeolahan data

f. Basis data (media/format jurnal, buku besar, buku pembantu, struktur file,

media, dan peralatan penyimpan data

g. Kontrol sistem (pengendalian umum, pengendalian aplikasi, pengendalian
organisasi, sistem otoritasi, pengamanan fisik, pengamanan penyimpanan
data, program anti virus, dsb)

h. Teknologi yang dipakai (perangkat keras, perangkat lunak, aplikasi

akuntansi, SDM, sistem jaringan komunikasi, dsb)
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4. Tahap Pelaporan
Tahap analisis sistem diakhiri dengan pembuatan laporan hasil analisis
sistem untuk disampaikan kepada manajemen, yang isinya antara lain :
gambaran yang jelas mengenai cara kerja sistem, kelebihan dan keunggulan
sistem, kelemahan dan permasalahan yang dihadapi, di area mana
permasalahan itu terjadi, apa penyebab dan apa akibat dari
kelemahan/permasalahan yang ada, serta diakhiri dengan rekomendasi untuk
mengatasi kelemahan/permasalahan sistem yang ada.
5. Tahap Implementasi Sistem
Kegiatan utama pada tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Proses pengadaan perangkat keras
b. Proses pengadaan perangkat lunak komputer
c. Proses pelatihan karyawan IT
d. Proses pengujian sistem baru
e. Proses konversi files
f. Proses menciptakan dokumentasi dan prosedur tertulis sistem operasi
6. Tahap Operasi sistem
Kegiatan utama pada tahap ini adalah memelihara dan mempertahankan
agar sistem tetap berjalan dengan baik. Sambil berjalan, sistem yang telah
dioperasikan tetap harus selalu dievaluasi agar selalu sejalan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi terhadap lingkungan sistem.
2.2.12 Pengawasan di dalam Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Tata Sutabri (2004:30) pengawasan di dalam sistem informasi

akuntansi dibagi menjadi 5 macam, yaitu :
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1. Pengawasan Intern
Pengawasan yang meliputi struktur organisasi dan semua cara serta alat-
alat yang dikoordinasikan dan digunakan dalam perusahaan dengan tujuan
menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketilitian dan kebenaran
data akuntansi, memajukan efisiensi di dalam usaha, dan membantu
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan lebih
dahulu.
2. Pengawasan input
Pengawasan ini direncanakan untuk memberikan jaminan yang cukup
bahwa data yang diterima untuk diproses oleh EDP sudah disahkan dan diubah
ke bentuk yang sesuai dengan mesin dan diidentifikasi data tersebut tidak ada
yang hilang, dikurangi, ditambah, diduplikasi, atau diubah secara tidak benar.
Pengawasan ini termasuk pengawasan-pengawasan yang berhubungan dengan
penolakan data, pembetulan data dan memasukkan kembali data yang
sebelumnya sudah dimasukkan secara salah.
3. Pengawasan proses
Pengawasan ini direncanakan untuk memberikan jaminan yang cukup
bahwa EDP sudah dilaksanakan sesuai dengan aplikasi-aplikasi tertentu,
misalnya semua transaksi diproses seperti yang sudah disahkan, tidak ada
transaksi-transaksi yang sah yang hilang, dan tidak ada transaksi-transaksi yang

tidak sah yang ditambahkan.
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4. Pengawasan output
Pengawasan ini direncanakan untuk menjamin ketelitian hasil dari data
yang diproses dan untuk menjamin bahwa keluaran tersebut hanya diterima
oleh orang atau pihak yang berhak.
5. Pengawasan penggunaan komputer
Pengawasan yang dilakukan terhadap penggunaan komputer adalah usaha
untuk mencegah penggunaan komputer atau sumber tertentu yang tidak sesuai
dengan yang direncanakan.
2.2.13 Siklus dalam Sistem Informasi Akuntansi

Ada empat siklus menurut Lilis Puspitasari dan Sri Dewi Anggadini
(2011:53), sedangkan untuk menunjang penelitian ini hanya ada satu siklus yang
terkait langsung dengan penelitian yaitu siklus akuntansi keuangan, siklus ini
adalah siklus di mana semua dokumen yang digunakan dalam tahap pengolahan
transaksi diberi nama untuk pengendalian dan referensi. Siklus ini lebih kepada
proses ringkasan dan posting. Pada proses buku besar untuk penjualan,
persediaan, utang, piutang kas, gaji, aktiva tetap diposting secara batch dari
berbagai jurnal.

2.2.13 Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
2.2.13.1 Definisi BPR Menurut Julius R. Latumaerissa (2011:300)

Landasan Hukum BPR adalah UU No. 7/1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10/1998. Dalam UU tersebut secara
tegas disebutkan bahwa BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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2.2.13.2 Fungsi Kegiatan Usaha BPR Menurut Julius R. Latumaerissa
(2011:300)

Fungsi BPR tidak hanya sekedar menyalurkan kredit kepada para
pengusaha mikro, kecil, dan menengah, tetapi juga menerima simpanan dari
masyarakat. Adapun kegiatan usaha yang dapat dilakukan BPR secara detail
adalah sebagai berikut :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang serupa

2. Memberikan kredit

3. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito
berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada bank lain

2.2.13.3 Laporan-laporan pada BPR Menurut Julius R. Latumaerissa (2011:300)
1. Laporan Bulanan

Laporan Bulanan BPR adalah laporan keuangan dan hasil usaha yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, rekening-rekening administrative, dan
daftar rincian pos-pos neraca dimaksud. Laporan bulanan BPR wajib
disampaiakan selambat-lambatnya tanggal 14 setelah berakhirnya bulan
laporan.

2. Laporan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

BPR wajib menyampaikan laporan BMPK kepada Bank Indonesia yang
berisi fasilitas kredit kepada peminjam dan kelompok peminjam yang
melampaui BMPK dan seluruh fasilitas kredit kepada pihak-pihak yang terkait
dengan BPR. Laporan tersebut wajib disampaikan setiap bulan selambat-

lambatnya tanggal 14 setelah berakhirnya bulan laporan yang bersangkutan.
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3. Laporan Sistem Informasi Debitur
Laporan debitur meliputi informasi mengenai debitur, pengurus dan
pemilik, fasilitas penyediaan dana, agunan, penjamin, dan laporan keuangan
debitur. Laporan Debitur disampaikan paling lambat tanggal 12 setelah bulan
Laporan Debitur yang bersangkutan.
4. Laporan Keuangan Publikasi
BPR wajib menyampaikan Laporan Keuangan Publikasi kepada Bank
Indonesia secara triwulanan untuk posisi pelaporan akhir bulan Maret, Juni,
September, dan Desember yang terdiri dari laporan keuangan dan informasi
lainnya dan disajikan dalam bentuk perbandingan dengan laporan posisi yang
sama tahun sebelumnya. Laporan Keuangan Publikasi diumumkan pada surat
kabar lokal atau ditempelkan pada papan pengumuman di kantor BPR yang
bersangkutan paling lambat :
a. Satu bulan setelah berakhirnya bulan laporan untuk laporan keuangan posisi
akhir bulan Maret, Juni, September
b. Dua bulan setelah berakhirnya bulan laporan untuk laporan keuangan posisi
akhir bulan Desember yang tidak diaudit oleh Akuntan Publik
c. Empat bulan setelah berakhirnya bulan laporan untuk laporan keuangan
posisi akhir bulan Desember yang diaudit oleh Akuntan Publik
5. Laporan Pengaduan Masalah
BPR wajib menyelesaikan setiap pengaduan yang diajukan nasabah dan
atau perwakilan nasabah dengan menetapkan kebijakan dan memiliki prosedur
tertulis yang meliputi penerimaan pengaduan, penanganan, dan penyelesaian

pengaduan. BPR wajib menyampaiakan laporan penanganan dan penyelesaian
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pengaduan secara triwulanan paling lambat satu bulan setelah masa
berakhirnya masa laporan.

6. Laporan Rencana Kerja dan Pelaksanan Rencana Kerja

Rencana Kerja disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris
yang memuat rencana penghimpunan dana dan penyaluran dana, proyeksi
dana, dan perhitungan rugi laba yang dirinci dalam dua semester, rencana
pengembangan sumber daya manusia, dan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja BPR.

Laporan pelaksanaan rencana kerja disampaikan oleh Dewan Komisaris
BPR kepada Bank Indonesia secara semesteran yang berisi penilaian terhadap
pelaksanaan rencana kerja dan faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian
target serta uraian mengenai permasalahan yang dapat menganggu kelancaran
operasional BPR dan upaya yang telah dan akan dilakukan untuk
mengatasinya. Batas waktu penyampaian laporan selambatnya pada akhir
bulan Agustus untuk laporan akhir bulan Juni dan pada akhir bulan Februari
untuk laporan akhir bulan Desember.

7. Laporan Keuangan Tahunan (LKT)

BPR wajib menyampaikan LKT kepada Bank Indonesia dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. Bagi BPR dengan total aset Rp. 10 miliar atau lebih wajib diaudit oleh
akuntan public yang terdaftar di Bank Indonesia yang disertai dengan Surat
Komentar dan disampaikan selambatnya akhir bulan April tahun berikutnya

b. Bagi BPR yang memiliki total aset kurang dari Rp. 10 miliar, LKT yang
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disampaikan adalah LKT yang telah dipertanggungjawabkan Direksi atau
yang setingkat kepada RUPS atau Rapat Anggota dan disampaikan
selambatnya dua bulan stelah tahun buku berakhir

c. Laporan Keuangan Tahunan terdiri dari Neraca. Laporan Komitmen dan
Kotinjensi, Perhitungan Laba Rugi dan Laba Ditahan, Laporan Arus Kas,
serta catatan atau laporan keuangan

8. Laporan Struktur Kelompok Usaha
Laporan struktur usaha mencakup seluruh pihak yang terkait dengan BPR
dari segi pengendalian sampai dengan ultimate shareholder dengan
mencantumkan porsi kepemilikan dan susunan kepengurusan tiap-tiap pihak
terkait.
9. Laporan Lainnya

a. Laporan yang berkaitan dengan kelembagaan BPR

b. Laporan yang berkaitan dengan kepengurusan BPR

c. Laporan yang berkaitan dengan operasional BPR

d. Laporan khusus yang berkaitan dengan pembinaan dan pengawasan BPR

e. laporan transaksi keuangan mencurigakan (ke PPATK)

2.3 Kajian Keislaman

1. Surat Al-Bagarah ayat 282
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu‘amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Sebagai orang yang beriman hendaknya kita mencatat semua hal yang
berkaitan dengan transaksi jual beli agar tidak terjadi salah pengertian antara
pihak penjual dan pembeli. Seperti pada surat Al-Bagarah ayat 282 diatas yang
membicarakan tentang pentingnya mencatat ketika transaksi jual-beli, sewa-

menyewa, dan utang-piutang serta mempersaksikannya dihadapan pihak ketiga
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yang dipercaya oleh kedua pihak. Di dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa
terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi ketika bertransaksi, yaitu sebagai
berikut :

1. Harus ada catatan dan dokumen apabila ada hutang maupun jual beli secara
kredit

2. Harus ada penulis selain dari kedua belah pihak yang bertransaksi, namun
berpihak pada pengakuan orang yang berutang

3. Orang yang berutang dan yang memberikan pinjaman haruslah menjaga
kejujuran ketika bertransaksi

4. Harus ada dua saksi yang dipercaya oleh pihak yang berutang dan pihak
yang memberikan pinjaman

5. Dalam transaksi tunai, tidak perlu tertulis. Adanya saksi sudah mencukupi
syarat-syarat diatas tentunya juga sebagai cikal bakal atau dasar lahirnya
sistem informasi akuntansi. Setiap transaksi harus dicatat, pembuatan
dokumen transaksi, dan memanajemen semua berkas transaksi ini semua
merupakan prinsip dasar sistem informasi akuntansi.

2. Surat Al-An’am ayat 62
o ’@L\ hy A A I G \Lix@; i ) \jﬁj“f‘

“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa
mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu)
kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat Perhitungan yang paling cepat”.

Makna yang dapat kita gali dari ayat ini adalah sebagai berikut :
1. Hukum di dunia maupun akhirat adalah milik Allah SWT dan Dialah yang

berhak menentukan segala sesuatu terkait dengan hukum
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2. Allah SWT adalah pembuat perhitungan yang paling cepat dan tidak ada
manusia maupun makhluk lain yang dapat menandingi kecepatan
perhitunganNya
Surat Al-An’am ayat 62 ini erat kaitannya dengan sistem informasi
akuntansi. Ayat ini mengajarkan bahwa segala sesuatu di dunia ini harus ada
hukumnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hukum adalah peraturan
atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh
penguasa atau pemerintah. Hukum mempunyai kesamaan dengan sistem yaitu
suatu komponen yang saling terikat untuk mencapai tujuan tertentu. Di dalam
sistem informasi akuntansi kita tentunya sudah terbiasa menyimpan,
memproses, dan menganalisis data menjadi informasi. Semua keteraturan ini
tanpa kita sadari telah menciptakan suatu hukum sendiri yang mencerminkan
surat Al-An’am ayat 62.

3. Surat Al-Isra’ ayat 35
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“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.

Makna yang dapat kita gali dari surat Al-Isra’ ayat 35 ini adalah Allah
SWT memerintahkan kita supaya menakar / menimbang barang dengan takaran
yang benar dan sesuai. Neraca yang benar adalah neraca yang dibuat dengan
seteliti mungkin untuk meminimalisir terjadinya kecurangan dan juga menjaga
kepercayaan pelanggan. Penyempurnaan neraca juga memberikan keadilan

untuk kedua belah pihak baik baik penjual maupun pembeli.
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Jika ditarik kedalam perspektif sistem informasi akuntansi, ayat ini juga
memiliki beberapa keterkaitan. Pertama, apabila data yang diolah atau diproses
dengan mempertimbangkan ketelitian akan menghasilkan suatu informasi yang
valid, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini kemudian berimbas
pada kepercayaan para pelanggan kepada perusahaan.

Kedua, dalam menyajikan informasi akuntansi supaya disajikan dengan
baik dan sesuai dengan standar yang berlaku umum sehingga pihak internal
maupun eksternal perushaan dapat memanfaatkan informasi tersebut dengan
sebaik-baiknya. Namun sebaliknya apabila informasi yang dihasilkan tidak
jelas dan ada indikasi kecurangan dalam proses pembuatannya pasti akan
menimbulkan ketidakpercayaan pada perusahaan yang kemudian berimbas

pada tidak tercapainya tujuan berorganisasi.



2.4 Kerangka Berfikir

Gambar 2.1
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2014) adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013) menyimpulkan bahwa metode penelitian kulitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan  dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari
penelitian kualitatif. Creswell (2010:20) mengatakan bahwa studi kasus
merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki secara
cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di BPR Adiartha Reksacitra yang terletak

di JI. Raya Mondoroko No. 114 Singosari, Malang.
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3.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam
rangka pembumbutan sebagai sasaran ( Kamus Bahasa Indonesia, 1989: 862).

Untuk mendapatkan pemahaman tentang sistem informasi akuntansi pada
BPR Adiartha Reksacitra, maka peneliti memilih pihak-pihak tertentu dalam
lingkup perusahaan untuk dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini.
Beberapa pihak yang akan menjadi informan diantaranya bagian pembukuan,
costumer service, internal audit.
3.4 Data dan Jenis Data

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari
tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan
spesifik studi. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus,
internet juga dapat menjadi sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui
internet (Uma Sekaran, 2011). Data ini harus dicari melalui narasumber atau
dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian
atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.

Data primer (langsung). Data ini diperoleh peneliti langsung dari hasil
wawancara dengan informan yang merupakan subyek penelitian, diharapkan
informan dapat memberikan wawasan mengenai instansi / perusahaan sehingga
peneliti dapat memberikan masukan mengenai sistem informasi akuntansi di
instansi tersebut.

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi
yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah

catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh
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media, situs Web, internet dan seterusnya (Uma Sekaran,2011). Data sekunder ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-
buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan
kredit pada suatu bank.

Data sekunder (tidak langsung). Data ini diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau melalui perantara, diantaranya melalui sumber-sumber tertulis yang
sudah tersedia di instansi seperti web, dokumen perusahaan, laporan keuangan,
dil.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Peneliti akan melakukan
pengumpulan data melalui observasi langsung pada perusahaan dengan
mempertimbangkan aktivitas perusahaan sehari-hari, kondisi terkini
perusahaan, dan mencari apakah ada permasalahan yang sulit dipecahkan.
Observasi ini merupakan tahap pertama dimana peneliti bisa mendapatkan
wawasan atau pengetahuan lebih dalam tentang perusahaan bersangkutan.
2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan

informan atau subjek penelitian (Emzir, 2010: 50).
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Peneliti akan melakukan pengumpulan data melalui wawancara langsung
terhadap informan / subyek penelitian. Data yang diperoleh melalui wawancara
langsung diharapkan dapat membantu peneliti dalam proses penyusunan
skripsi. Selain itu wawancara juga dapat diartikan sebagai tahap pengenalan
terhadap karyawan perusahaan sehingga peneliti dapat terhubung dengan para
karyawan.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.

Peneliti akan melakukan pengumpulan data melalui dokumentasi.
Dokumentasi ini bisa berupa catatan kegiatan sehari-hari, obrolan melalui
pesan singkat / sosial media, dan dokumen perusahaan. Pengumpulan / proses
dokumentasi ini juga merupakan sumber bukti apabila peneliti telah melakukan
penelitian pada perusahaan tersebut.

3.6 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2012: 246-252), aktivitas dalam analisis data yaitu :

a. Reduksi Data
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan
pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu (Sugiyono, 2012: 247).
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan ‘“the most frequent
form of display data for qualitative research data in the pas has ben naratif
text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2012: 249).
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut. “looking at displays help us to understand what is
happening and to do some thing-further analysis or caution on that

understanding” Miles and Huberman (1984). Selanjutnya disarankan, dalam
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melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa,
grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2012: 249).

c. Conclusion Drawing/verification

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2012: 252).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada dilapangan (Sugiyono, 2012: 252).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012: 253).



BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Latar Belakang Instansi

PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari ini berdiri pada
tahun 1990 yang dikukuhkan dengan akte notaris No. 10 Tanggal 03 Juli 1990
atas nama Titiek Soeryati Soekesi, SH dan beralamat di JI. Raya Mondoroko No.
114, Pangetan, Banjararum, Singosari, Malang. Bank ini berbentuk Perseroan
Terbatas dengan Komisaris sebanyak 4 orang. Pada awal berdirinya PT. Bank
Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra mengalami peningkatan yang sangat
pesat, dimana pendapatan yang diterima oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat
Adiartha Reksacitra setiap tahunnya selalu meningkat.

Pada tahun 1997 keadaan perekonomian di Indonesia sedang tidak stabil
yang menyebabkan kegiatan atau aktivitas di PT. Bank Perkreditan Rakyat
Adiartha Reksacitra menjadi kurang maksimal. Dimulai pada saat nasabah yang
jarang meminjam, kredit-kredit mulai muncul masalah, kemudian menyebabkan
BPR Adiartha Reksacitra mengalami kerugian yang sangat besar.

Seiring berjalannya waktu pihak Komisaris mengambil keputusan untuk
menjual PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra, sehingga tepatnya
pada tahun 1998 PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra mengalami
perubahan kepemilikan. Dalam menghadapi perkembangan perekonomian di
Indonesia dan persaingan yang ketat PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha
Reksacitra mulai mempersiapkan tenaga kerja yang lebih profesional.

Salah wujud atau bukti konkrit dari hal tersebut adalah dengan merekrut

beberapa profesional muda perbankan untuk mengelola kinerja PT. Bank
40
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Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra agar menjadi bank yang berkompeten dan

dapat dipercaya oleh masyarakat. Berkat kinerja baik yang dilakukan oleh para

karyawan professional, PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra
mendapatkan predikat bank yang sehat dan dapat dipercaya oleh pemerintah.

4.1.2 Visi, Misi, dan Tujuan Instansi

PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari telah menyusun

perencanaan bisnis untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dimana di

dalamnya ditetapkan visi dan misi PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha

Reksacitra yang merupakan pernyataan jangka panjang perusahaan. Visi ini

merupakan pernyataan keinginan PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha

Reksacitra untuk menjadi bank yang seperti apa dimasa yang akan datang.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari menunjukkan
visi atau keinginan perusahaan untuk menjadi:

1. Bank yang dikagumi oleh masyarakat dan pesaing.

2. Pelaku perbankan yang dominan di pasar Bank Perkreditan.

3. PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari terdepan yang
paling utama.

Dalam mewujudkan visinya, PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha

Reksacitra Singosari memiliki misi sebagai berikut:

1. Menjadi Bank Perkreditan Rakyat yang dikelola secara professional dengan
penekanan pada keunggulan manajemen, orientasi pasar, dan jiwa
kewirausahaan.

2. Menjadi model bagi pengelolaan Bank Perkreditan.

3. Menjadi bank yang inovatif dalam kegiatan investasi.
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Disamping mempunyai visi dan misi PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha
Reksacitra Singosari juga memiliki tujuan, tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mencari profit dari jasa yang diberikan kepada nasabah yaitu sebesar 30% per
tahun.

2. Mensejahterakan karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra
Singosari.

3. Mensejahterakan masyarakat di daerah Malang khususnya dalam memberikan
modal berupa pinjaman kepada masyarakat Singosari.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan fungsi dan
wewenang anggota-anggota dalam suatu sistem kerja untuk mencapai tujuan.
Struktur organisasi ini terbentuk dengan maksud untuk mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien, dan merupakan pencerminan lalu lintas
wewenang tanggung jawab di dalam PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha
Reksacitra Singosari secara vertikal dan mencerminkan hubungan antar bagian
secara horizontal.

Struktur organisasi di PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra
Singosari merupakan struktur organisasi fungsional, dimana wewenang dalam
struktur organisasi dilimpahkan dari puncak pimpinan kepada satuan-satuan
organisasi dibawahnya kepada semua pelaksana sepanjang menyangkut bidang
kerja. Adapun struktur organisasi PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha

Reksacitra Singosari dapat di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Bank Adiartha Reksacitra Singosari
RUPS
Komisaris
Internal Audit
Direksi
AO Legal CS Adm. Kasir Pembukuan
Kredit

Keamanan
&Umum

SID & UKK

Sumber : PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari Malang.

Berikut adalah deskrispsi jabatan :

1. Dewan Komisaris

a. Menyetujui rencana kerja tahunan yang diajukan oleh Direksi.

b. Mengangkat dan memberhentikan Direksi serta melakukan pengawasan

kerja terhadap pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh Direksi.

c. Melakukan analisa atas laporan-laporan yang disampaikan oleh Direksi.

2. Dewan Direksi

a. Bertugas memimpin dan mengelola perusahaan yang dijalankan.

b. Bertanggung jawab atas kelancaran usaha PT. Bank Perkreditan Rakyat
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Adiartha Reksacitra Singosari dengan membidangi bagian kredit, bagian
akuntansi, bagian umum, bagian keuangan, costumer service, account
officer, dan penasehat umum.

¢. Memberikan motivasi kepada para pegawai yang ada di PT. Bank
Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.

d. Melakukan analisis kredit terhadap data keuangan calon debitur.

e. Bertugas memberikan gaji kepada karyawan.

3. Internal Audit

a. Membantu tugas Komisaris dalam hal memantau serta mengevaluasi kinerja
direksi khususnya untuk memastikan bahwa aktivitas operasional dan
pengelolaan BPR telah dijalankan sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

b. Melakukan pengawasan proses pembukuan.

c. Pemeriksaan secara rutin setiap tiga bulan sekali menyangkut semua
kegiatan seperti surat-surat bukti pembukuan, kepatuhan akan peraturan
perbankan/Bank Indonesia dan di dalam perusahaan.

4. Penasehat Hukum atau Legal

a. Membantu tugas Direksi dengan mengarahkan serta membina personil yang
dibawah supervisi bidang hukum.

b. Membantu analisa yuridis setiap permohonan atau perpanjangan kredit
dengan batasan wewenang.

c¢. Menangani kredit-kredit (tunggakan) yang sudah tidak dapat dilakukan oleh
Account Officer.

d. Membuat surat pemberitahuan atau surat peringatan bagi debitur yang

menunggak.
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e. Melakukan eksekusi barang agunan kredit melalui Pengadilan Negeri dan
melakukan penjualan barang agunan berdasarkan kuasa menjual dari
debitur.

5. Administrasi Kredit

a. Mengkoordinir, mengarahkan, membina serta mengawasi semua kegiatan
personil pada bagian administrasi kredit.

b. Bertanggung jawab langsung kepada Direksi dengan melaksanakan dan
memeriksa prosedur pengadministrasian pinjaman, memonitor, meneliti,
dan melegalisir hasil-hasil kerja rutin bagian administrasi kredit sebelum
diajukan ke Direksi.

c. Bertugas menyimpan dan memproteksi uang yang ada di PT. Bank
Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.

6. Pembukuan

Accounting :

a. Membantu Direksi dalam bidang pembukuan antara lain : Laporan Neraca,
Laporan Likuiditas, Laporan ke Bank Indonesia dan Laporan Kegiatan
Usaha Bank.

b. Bartanggung jawab atas semua Laporan yang telah di lakukan.

Bagian keuangan :

a. Bertugas menghitung dan mencocokan uang yang ada di PT. Bank
Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari baik uang yang keluar
maupun uang yang diterima.

b. Bertugas menyimpan dan memproteksi uang yang ada di PT. Bank

Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.
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c. Bertugas menghitung gaji karyawan
7. Costumer service
a. Menerima dan melayani nasabah dalam rangka kredit dan jasa perbankan
lainnya (tabungan dan deposito).
b. Menjamin lancarnya pelayanan kepada nasabah baik dalam informasi
maupun dalam administrasi.
c. Meneliti dan bertanggung jawab penuh atas kelengkapan persyaratan calon
nasabah dalam permohonan kredit, tabungan dan deposito.
8. Account Officer
a. Bertugas membantu Direksi dalam bidang pemasaran dan peninjauan
lapangan (survey).
b. Membuat proposal kredit dan melakukan analisa ekonomis atas data
keuangan calon debitur.
c. Membuat usulan kredit pembinaan dan pengawasan atas nasabah (debitur
kredit).
9. Kasir
a. Melayani transaksi terhadap nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha
Reksacitra Singosari
b. Memberikan kembalian jika ada kelebihan dalam menyetorkan sejumlah
uang.
c. Bertanggung jawab atas segala uang yang diterima dan dikeluarkan oleh
kasir.
10. SID & UKK (Sistem Informasi Debitur dan Unit Kerja Khusus)

a. Membantu Accounting dalam melaksanakan tugas di PT. Bank Perkreditan
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Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.

b. Melakukan pembukuan yang ada di perusahaan.

c. Bertanggung jawab kepada Direksi.

11. Keamanan dan Umum

Keamanan :

a. Menjaga keutuhan semua aset yang ada di perusahaan.

b. Menjaga kenyamanan dalam bekerja di dalam perusahaan.

c. Menjaga kebersihan perusahaan.

d. Melakukan cek fisik terhadap kendaraan calon debitur.

Umum :

a. Bertugas membersihkan kantor atau perusahaan supaya bersih dan wangi.

b. Membuat kenyamanan dalam bidang kebersihan supaya nasabah merasa
aman, nyaman dan tenang dalam melakukan kredit di perusahaan.

c. Melayani keperluan makanan dan minuman untuk pegawai PT. Bank

Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.

4.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan Usaha

Ruang lingkup kegiatan usaha dari PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha
Reksacitra Singosari yaitu masyarakat sekitar dan usaha yang dilakukan adalah
memberikan kredit kepada nasabah yang membutuhkan modal usaha,
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, serta menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari memberikan
informasi tentang profil perusahaan melalui berbagai media secara tepat agar

jumlah nasabah dari tahun ke tahun meningkat. Salah satu usaha yang dilakukan
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yaitu promosi dengan menggunakan media brosur yang diletakkan di meja
customer service dan pemasangan spanduk yang di pasang di depan kantor PT.
Bank Perkreditan Rakyat Adiartha Reksacitra Singosari.

4.1.5 Siklus Sistem Informasi Akuntansi pada BPR Adiartha Reksacitra
4.1.5.1 Siklus Pemberian Kredit
Siklus pemberian kredit ini disusun oleh peneliti berdasarkan pengamatan
langsung mengenai kegiatan sehari-hari pada BPR Adiartha Reksacitra.
A. Diagram Konteks

Gambar 4.2
Diagram Konteks Pemberian Kredit

Nasabah
Bagian Administrasi
Pembukuan l Kredit
Costumer , _ Kasi
——— Sistem Pemberian Astt
Kredit
Direksi Petugas Survey

Sumber : Dikelola oleh peneliti
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C. Flowchart Siklus Pemberian Kredit

Gambar 4.4

Flowchart Siklus Pemberian Kredit
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F MALANG

Flowchart Siklus Pemberian Kredit
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D. Aktivitas Pemberian Kredit

1. Nasabah menyerahkan persyaratan aplikasi kredit seperti KK, KTP, BPKB
atau sertifikat tanah, fotokopi STNK, dll kepada costumer service

2. Costumer service melakukan verifikasi kelengkapan persyaratan aplikasi
kredit. Khusus untuk BPKB akan dilakukan cek fisik oleh bagian keamanan
sedangkan untuk sertifikat tanah akan dilakukan survey oleh account officer

3. Setelah terverivikasi, costumer service meminta persetujuan kredit kepada
dewan direksi

4. Dewan direksi melakukan analisis kredit terhadap calon nasabah, apabila
disetujui maka dewan direksi kemudian menyerahkan data calon nasabah
tersebut kepada costumer service agar segera diproses

5. Costumer service melakukan input data calon nasabah ke dalam database
perusahaan melalui komputer

6. Costumer service mencetak kartu angsuran dan kartu data nasabah

7. Costumer service menyerahkan kartu angsuran dan data calon nasabah
kepada bagian administrasi kredit

8. Administrasi kredit membuat faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap
dan MOU kredit berdasarkan data calon nasabah

9. Nasabah menandatangani MOU kredit di depan administrasi kredit dan
menerima faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap serta kartu
angsuran

10. Nasabah menyerahkan faktur pencairan kredit kepada bagian kasir

11. Kasir menerima faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap

12. Kasir memberikan faktur rangkap pertama sebagai bukti pengeluaran kas
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beserta uang tunai kepada nasabah
13. Kasir memberikan faktur rangkap kedua kepada bagian pembukuan sebagai
bukti pengeluaran kas
14. Kasir menyimpan faktur rangkap ketiga sebagai arsip
15. Bagian pembukuan melakukan pencatatan jurnal pengeluaran kas, posting
ke buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan keuangan
berdasarkan faktur pencairan kredit.
4.1.5.2 Siklus Penerimaan Kas Angsuran
Siklus penerimaan kas angsuran ini disusun oleh peneliti berdasarkan
pengamatan langsung mengenai kegiatan sehari-hari pada BPR Adiartha
Reksacitra.
A. Diagram Konteks

Gambar 4.5
Diagram Konteks Penerimaan Kas Angsuran
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C. Flowchart Siklus Penerimaan Kas Angsuran

Gambar 4.7
Flowchart Siklus Penerimaan Kas Angsuran
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D. Aktivitas Penerimaan Kas Angsuran

1.

2.

Nasabah menyerahkan kartu angsuran kepada costumer service
Costumer service menerima kartu angsuran dari nasabah dan mencari kartu

data nasabah

. Costumer service membuat faktur pembayaran angsuran berdasarkan data

nasabah dan menyerahkan faktur tersebut kepada nasabah sebanyak tiga

rangkap

. Costumer service menyerahkan kartu data nasabah kepada bagian kasir

. Nasabah menuju ke bagian kasir untuk menyerahkan faktur pembayaran

angsuran beserta sejumlah uang tunai

. Kasir melakukan validasi terhadap faktur pembayaran angsuran dan

menghitung jumlah uang yang diberikan oleh nasabah

. Kasir memberikan faktur pembayaran angsuran sebanyak tiga rangkap. Satu

lembar kepada nasabah sebagai bukti pembayaran yang sah, satu lembar
kepada bagian pembukuan sebagai dasar pencatatan penerimaan kas, dan

satu lembar terakhir disimpan oleh bagian kasir sebagai arsip

. Kasir memasukkan data transaksi ke dalam kartu data nasabah dan database

perusahaan

. Kasir memvalidasi kartu data nasabah sesuai transaksi dan menyerahkan

kembali kepada costumer service

10. Bagian pembukuan melakukan pencatatan jurnal penerimaan kas angsuran,

posting ke buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan

keuangan berdasarkan faktur pembayaran angsuran.
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4.1.5.3 Siklus Penggajian
Siklus penggajian ini disusun oleh peneliti berdasarkan wawancara yang
diperoleh dari Bapak Frans Yohanes selaku direktur BPR Adiartha Reksacitra.
Peneliti menanyakan bagaimana proses pemberian gaji pada BPR Adiartha
Reksacitra, kemudian bapak Frans Yohanes menjawab “untuk proses pemberian
gaji disini kami langsung memberikan kepada karyawan melalui dewan direksi,
sedangkan untuk perhitungan gaji Kita serahkan tanggung jawab tersebut kepada
bagian pembukuan”.
A. Diagram Konteks

Gambar 4.8
Diagram Konteks Penggajian
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B. Data Flow Diagram (DFD)
Gambar 4.9
DFD Penggajian
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Gambar 4.10
Flowchart Siklus Penggajian
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Flowchart Siklus Penggajian
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D. Aktivitas Penggajian

1.

2.

Bagian keuangan membuat daftar absensi dan lembur karyawan
Bagian keuangan membuat daftar gaji karyawan berdasarkan perhitungan

PPh terutang dan biaya BPJS yang telah dihitung

. Bagian keuangan membayar pajak dan BPJS, masing-masing kepada Dirjen

Pajak dan BPJS

. Bagian keuangan menyerahkan daftar gaji karyawan kepada dewan direksi

. Bagian keuangan menyerahkan slip gaji rangkap pertama untuk karyawan

sebagai syarat pengambilan gaji, rangkap kedua untuk bagian keuangan
sendiri sebagai dasar pembuatan laporan penggajian, dan rangkap ketiga

untuk dewan direksi yang akan disimpan sebagai arsip

. Bagian keuangan membuat dan menyerahkan laporan penggajian kepada

bagian akuntansi

. Karyawan menyerahkan slip gaji kepada dewan direksi
. Dewan direksi memberikan gaji kepada para karyawan

. Bagian akuntansi melakukan pencatatan jurnal pengeluaran kas, posting ke

buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan keuangan

berdasarkan laporan penggajian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Struktur Organisasi

Struktur organisasi dan job description yang ada pada BPR Adiartha

Reksacitra secara keseluruhan telah terstruktur dan berjalan dengan sangat baik,

hal ini dibuktikan dengan :

1. Struktur organisasi telah disusun dengan mempertimbangkan semua fungsi
yang ada di dalam instansi dan membaginya sesuai dengan ketrampilan
karyawan, yaitu :

a. Dewan komisaris dan direksi fokus pada pengelolaan perusahaan dan
pengawasan kerja para karyawan

b. Internal audit, bagian pembukuan, dan SID UKK fokus pada proses
pembukuan perusahaan

c. Bagian legal fokus pada bidang hukum yang terkait dengan nasabah

d. Administrasi kredit fokus pada pemeriksaan prosedur administrasi pinjaman,
memonitor, meneliti, dan melegalisir hasil kerja rutin

e. Kasir dan costumer service fokus pada pelayanan transaksi kepada nasabah

f. Account Officer fokus pada bidang pemasaran dan pengawasan terhadap
nasabah

g. Keamanan dan umum fokus pada penjagaan keamanan serta memastikan
kebersihan perusahaan

2. Tidak ditemukan adanya rangkap jabatan.

3. Setiap karyawan BPR Adiartha Reksacitra sudah melaksanakan tugasnya sesuai

dengan job description yang ada
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4.2.2 Analisis Sistem Informasi Akuntansi
4.2.2.1 Analisis Siklus Pemberian Kredit
Analisis siklus pemberian kredit ini adalah berdasarkan data hasil
observasi yang dilakukan peneliti dengan terjun ke lapangan. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan sehari-hari khususnya yang
berhubungan langsung dengan transaksi pemberian kredit. Apakah sudah
sesuai dengan standar yang berlaku umum ataukah belum serta dokumen apa
saja yang digunakan selama proses transaksi.
Berikut adalah hasil dari analisis data siklus pemberian kredit yang telah
dirangkum oleh peneliti :

a. Pengendalian terhadap siklus pemberian kredit pada BPR Adiartha
Reksacitra sangat baik. Hal itu dikarenakan dalam transaksi pemberian
kredit BPR Adiartha Reksacitra menggunakan formulir tiga rangkap.
Rangkap pertama adalah untuk nasabah sebagai tanda bukti penerimaan
pinjaman yang sah, rangkap kedua untuk bagian pembukuan sebagai dasar
pencatatan pengeluaran kas, dan rangkap ketiga disimpan bagian kasir
sebagai arsip. Bisa dipastikan kas yang dikeluarkan BPR Adiartha
Reksacitra sangat aman dari penyalahgunaan karena bagian kasir dan
pembukuan akan saling mencocokkan kesesuaian pengeluaran kas
berdasarkan formulir tadi.

b. Selain arsip dalam bentuk formulir, BPR Adiartha Reksacitra juga
mewajibkan bagian kasir untuk memasukkan data transaksi pemberian
kredit tersebut ke dalam database perusahaan untuk menghindari

manipulasi data yang bisa saja terjadi.
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c. Agar transaksi siklus pemberian kredit pada BPR Adiartha Reksacitra ini
dapat berjalan dengan lancar maka diperlukan dokumen dan catatan yang
mendukung pelaksanaan transaksi tersebut. Dokumen dan catatan yang
digunakan BPR Adiartha Reksacitra adalah dokumen persyaratan aplikasi
kredit dan catatan hasil cek fisik atau survey yang dilakukan oleh petugas
survey, hal itu menjadi dasar informasi bagi dewan direksi untuk melakukan
analisis kredit serta pengambilan keputusan kredit.

d. Siklus pemberian kredit ini melibatkan enam fungsi terkait yaitu costumer
service, petugas survey, direksi, administrasi kredit, kasir, dan bagian
pembukuan. Keenam fungsi tersebut telah melaksanakan tugasnya sesuai
dengan job description yang ada.

e. Pada saat nasabah memberikan jaminan berupa BPKB, sertifikat tanah, atau
surat-surat penting lainnya kepada costumer service seharusnya pihak BPR
Adiartha Reksacitra juga memberikan feedback surat jaminan, bahwa surat-
surat penting yang dititipkan tadi tetap aman dan tidak disalahgunakan.

4.2.2.2 Analisis Siklus Penerimaan Kas Angsuran

Analisis siklus penerimaan kas angsuran ini adalah berdasarkan data hasil
observasi yang dilakukan peneliti dengan terjun ke lapangan. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan sehari-hari khususnya yang
berhubungan langsung dengan transaksi penerimaan kas angsuran. Apakah
sudah sesuai dengan standar yang berlaku umum ataukah belum serta dokumen
apa saja yang digunakan selama proses transaksi.

Berikut adalah hasil analisis data siklus penerimaan kas yang telah

dirangkum oleh peneliti :
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a. Pengendalian terhadap siklus penerimaan kas angsuran pada BPR Adiartha
Reksacitra sangat baik. Hal itu dikarenakan dalam transaksi penerimaan kas
angsuran BPR Adiartha Reksacitra menggunakan formulir tiga rangkap.
Rangkap pertama adalah untuk nasabah sebagai tanda bukti pembayaran
yang sah, rangkap kedua untuk bagian pembukuan sebagai dasar pencatatan
penerimaan kas, dan rangkap ketiga disimpan bagian kasir sebagai arsip.
Bisa dipastikan pendapatan yang diterima BPR Adiartha Reksacitra sangat
aman dari penyalahgunaan dan manipulasi karena bagian kasir dan
pembukuan akan saling mencocokkan kesesuaian pendapatan yang diterima
berdasarkan formulir tadi.

b. Selain arsip dalam bentuk formulir, BPR Adiartha Reksacitra juga
mewajibkan bagian kasir untuk memasukkan data transaksi penerimaan kas
angsuran tersebut ke dalam database perusahaan untuk menghindari
manipulasi data yang bisa saja terjadi.

c. Agar transaksi siklus penerimaan kas angsuran pada BPR Adiartha
Reksacitra ini dapat berjalan dengan lancar maka diperlukan dokumen dan
catatan yang mendukung pelaksanaan transaksi tersebut. Dokumen dan
catatan yang digunakan BPR Adiartha Reksacitra adalah dokumen angsuran
dan catatan data nasabah, hal itu menjadi dasar informasi oleh costumer
service dalam proses pembuatan faktur pembayaran dimana faktur ini akan
digunakan masing-masing departemen untuk saling mencocokkan data
transaksi pembayaran.

d. Siklus penerimaan kas angsuran ini melibatkan tiga fungsi terkait yaitu
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costumer service, kasir, dan bagian pembukuan. Ketiga fungsi tersebut telah
melaksanakan tugasnya sesuai dengan job description yang ada.

e. Siklus penerimaan kas angsuran ini masih belum efisien karena ketika
nasabah akan melakukan transaksi pembayaran harus menuju costumer
service terlebih dahulu untuk mendapatkan faktur pembayaran angsuran.
Hal ini bisa membuat nasabah menunggu lama apabila nasabah yang datang
untuk mengangsur mencapai puluhan orang, karena bagian costumer service
tentu tidak hanya melayani transaksi pembayaran angsuran tetapi juga
berbagai transaksi lain.

4.2.2.3 Analisis Siklus Penggajian
Analisis siklus penggajian ini disusun oleh peneliti berdasarkan data
hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Frans Yohanes selaku direktur
utama BPR Adiartha Reksacitra. Peneliti menanyakan bagaimana proses
pemberian gaji pada BPR Adiartha Reksacitra, kemudian bapak Frans Yohanes
menjawab :
“untuk proses pemberian gaji disini kami langsung memberikan kepada

karyawan melalui dewan direksi, sedangkan untuk perhitungan gaji kita
serahkan tanggung jawab tersebut kepada bagian keuangan”.

Berikut adalah hasil analisis data siklus penggajian yang telah dirangkum
oleh peneliti :

a. Pengendalian terhadap siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra
sangat baik. Hal itu dikarenakan siklus penggajian BPR Adiartha Reksacitra
menggunakan formulir tiga rangkap. Rangkap pertama adalah untuk
karyawan sebagai syarat pengambilan gaji, rangkap kedua untuk bagian

keuangan sebagai dasar pembuatan laporan penggajian, dan rangkap ketiga
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untuk dewan direksi yang akan disimpan sebagai arsip. Bisa dipastikan
transaksi penggajian BPR Adiartha Reksacitra sangat aman dari
penyalahgunaan dan manipulasi karena dewan direksi dan bagian keuangan
akan saling mencocokkan kesesuaian pengeluaran kas berdasarkan formulir
tadi.

b. Agar transaksi siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra ini dapat
berjalan dengan lancar maka diperlukan dokumen dan catatan yang
mendukung pelaksanaan transaksi tersebut. Dokumen dan catatan yang
digunakan BPR Adiartha Reksacitra adalah dokumen slip penggajian dan
catatan daftar gaji dan lembur karyawan, hal itu menjadi dasar informasi
olen bagian akuntansi untuk mendukung proses pembuatan laporan
penggajian.

c. Siklus penggajian ini melibatkan tiga fungsi terkait yaitu bagian keuangan,
direksi, dan bagian akuntansi. Ketiga fungsi tersebut telah melaksanakan

tugasnya sesuai dengan job description yang ada.
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4.2.3 Saran Perbaikan Sistem Informasi Akuntansi
4.2.3.1 Siklus Pemberian Kredit
Dalam siklus pemberian kredit terdapat satu kelemahan yaitu pada saat
nasabah memberikan jaminan berupa BPKB, sertifikat tanah,atau surat-surat
penting lainnya kepada costumer service seharusnya ada feedback dari BPR
Adiartha Reksacitra berupa surat atau dokumen jaminan yang menyatakan
bahwa surat penting yang dititipkan oleh nasabah terjamin keamanannya dan
tidak  disalahgunakan.  Berdasarkan  permasalahan  diatas  penulis
merekomendasikan perbaikan pada siklus pemberian kredit yaitu sebagai
berikut :

A. Rekomendasi Flowchart Siklus Pemberian Kredit



Gambar 4.11

Rekomendasi Flowchart Siklus Pemberian Kredit
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Flowchart Siklus Pemberian Kredit
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B. Rekomendasi Aktivitas Pemberian Kredit
1. Nasabah menyerahkan persyaratan aplikasi kredit seperti KK, KTP, BPKB
atau sertifikat tanah, fotokopi STNK, dll kepada costumer service
2. Costumer service melakukan verifikasi kelengkapan persyaratan aplikasi
kredit. Khusus untuk BPKB akan dilakukan cek fisik oleh bagian keamanan
sedangkan untuk sertifikat tanah akan dilakukan survey oleh account officer
3. Costumer service meminta persetujuan kredit kepada
dewan direksi
4. Dewan direksi melakukan analisis kredit terhadap calon nasabah, apabila
disetujui maka dewan direksi kemudian menyerahkan data calon nasabah
tersebut kepada costumer service agar segera diproses
5. Costumer service melakukan input data calon nasabah ke dalam database
perusahaan melalui komputer
6. Costumer service mencetak kartu angsuran dan kartu data nasabah
7. Costumer service menyerahkan kartu angsuran dan data calon nasabah
kepada bagian administrasi kredit
8. Administrasi kredit membuat faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap
dan MOU kredit berdasarkan data calon nasabah
9. Nasabah menandatangani MOU kredit di depan administrasi kredit
kemudian menerima faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap, kartu
angsuran dan dokumen jaminan surat-surat penting
10. Nasabah menyerahkan faktur pencairan kredit kepada bagian kasir
11. Kasir menerima faktur pencairan kredit sebanyak tiga rangkap

12. Kasir memberikan faktur rangkap pertama sebagai bukti pengeluaran kas
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beserta uang tunai kepada nasabah
13. Kasir memberikan faktur rangkap kedua kepada bagian pembukuan sebagai
bukti pengeluaran kas
14. Kasir menyimpan faktur rangkap ketiga sebagai arsip
15. Bagian pembukuan melakukan pencatatan jurnal pengeluaran kas, posting
ke buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan keuangan
berdasarkan faktur pencairan kredit.
4.2.3.2 Siklus Penerimaan Kas Angsuran
Kelemahan siklus penerimaan kas yaitu masih belum efisien karena ketika
nasabah akan melakukan transaksi pembayaran harus menuju costumer service
terlebih dahulu untuk mendapatkan faktur pembayaran angsuran. Hal ini bisa
membuat nasabah menunggu lama apabila nasabah yang datang untuk
mengangsur mencapai puluhan orang, karena bagian costumer service tentu
tidak hanya melayani transaksi pembayaran angsuran tetapi juga berbagai
transaksi lain. Berdasarkan permasalahan diatas penulis merekomendasikan
perbaikan pada siklus pemberian kredit yaitu sebagai berikut :

A. Rekomendasi Flowchart Siklus Penerimaan Kas Angsuran
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Gambar 4.12

Rekomendasi Flowchart Penerimaan Kas

Flowchart Siklus Penerimaan Kas Angsuran
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B. Rekomendasi Aktivitas Penerimaan Kas Angsuran

1

2.

. Nasabah menyerahkan kartu angsuran kepada bagian kasir

Bagian kasir menerima kartu angsuran dan uang tunai dari nasabah

. Bagian kasir menghitung uang yang diterima dari nasabah

. Bagian kasir memasukkan data transaksi ke dalam kartu data nasabah dan
database perusahaan

. Costumer service membuat faktur pembayaran angsuran berdasarkan data
nasabah dan menyerahkan faktur tersebut kepada nasabah sebanyak tiga
rangkap

. Kasir memberikan faktur pembayaran angsuran sebanyak tiga rangkap. Satu
lembar kepada nasabah sebagai bukti pembayaran yang sah, satu lembar
kepada bagian pembukuan sebagai dasar pencatatan penerimaan kas, dan
satu lembar terakhir disimpan oleh bagian kasir sebagai arsip

. Bagian pembukuan melakukan pencatatan jurnal penerimaan kas angsuran,
posting ke buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan

keuangan berdasarkan faktur pembayaran angsuran.

4.2.3.3 Siklus Penggajian

Meskipun siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra sudah berjalan

baik akan tetapi penilis tetap merekomendasikan opsi lain siklus penggajian

yang bisa dipakai oleh perusahaan yaitu sebagai berikut :

A. Rekomendasi Flowchart Siklus Penggajian



Rekomendasi Flowchart Penggajian

Gambar 4.13
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Flowchart Siklus Penggajian
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D. Aktivitas Penggajian

1.

2.

Bagian keuangan membuat daftar absensi dan lembur karyawan
Bagian keuangan membuat daftar gaji karyawan berdasarkan perhitungan

PPh terutang dan biaya BPJS yang telah dihitung

. Bagian keuangan membayar pajak dan BPJS, masing-masing kepada Dirjen

Pajak dan BPJS

. Bagian keuangan menyerahkan daftar gaji karyawan kepada kasir

. Bagian keuangan menyerahkan slip gaji rangkap pertama untuk karyawan

sebagai syarat pengambilan gaji, rangkap kedua untuk bagian keuangan
sendiri sebagai dasar pembuatan laporan penggajian, dan rangkap ketiga

untuk kasir yang akan disimpan sebagai arsip

. Bagian keuangan membuat dan menyerahkan laporan penggajian kepada

bagian akuntansi

. Karyawan menyerahkan slip gaji kepada kasir
. Kasir memberikan gaji kepada para karyawan

. Bagian akuntansi melakukan pencatatan jurnal pengeluaran kas, posting ke

buku besar, membuat neraca saldo, dan menyusun laporan keuangan

berdasarkan laporan penggajian
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta analisis yang telah diuraikan
pada BAB IV, penulis menyimpulkan bahwa :

1. Struktur organisasi dan job description yang ada pada BPR Adiartha Reksacitra
secara keseluruhan telah terstruktur dan berjalan dengan sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan :

a. Struktur organisasi telah disusun dengan mempertimbangkan semua fungsi
yang ada di dalam instansi dan membaginya sesuai dengan ketrampilan
karyawan.

b. Tidak ditemukan adanya rangkap jabatan.

c. Setiap karyawan BPR Adiartha Reksacitra sudah melaksanakan tugasnya
sesuai dengan job description yang ada

2. Siklus pemberian kredit pada BPR Adiartha Reksacittra sudah berjalan baik
karena didukung dengan pengendalian aktiva yang baik, kelengkapan dokumen
pendukung yang memadai, dan setiap bagian dalam siklus telah melaksanakan
tugas sesuai dengan job description. Namun demikian masih terdapat satu
kelemahan vyaitu pada saat nasabah memberikan jaminan berupa BPKB,
sertifikat tanah, atau surat-surat penting lainnya kepada costumer service
seharusnya pihak BPR Adiartha Reksacitra juga memberikan surat jaminan
bahwa surat-surat penting yang dititipkan tadi tetap aman dan tidak
disalahgunakan.

3. Siklus penerimaan kas angsuran pada BPR Adiartha Reksacitra sudah berjalan
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baik karena didukung dengan pengendalian aktiva yang baik, kelengkapan
dokumen pendukung yang memadai, dan setiap bagian dalam siklus telah
melaksanakan tugas sesuai dengan job description. Namun demikian masih
belum efisien karena ketika nasabah akan melakukan transaksi pembayaran
harus menuju costumer service terlebih dahulu untuk mendapatkan faktur
pembayaran angsuran. Hal ini bisa membuat nasabah menunggu lama apabila
nasabah yang datang untuk mengangsur mencapai puluhan orang, karena
bagian costumer service tentu saja tidak hanya melayani transaksi pembayaran
angsuran tetapi juga berbagai transaksi lain

4. Siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra sudah berjalan sangat baik.

Hal itu dibuktikan dengan :

a. Pengendalian terhadap siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra
sangat baik. Hal itu karena BPR Adiartha Reksacitra menggunakan formulir
tiga rangkap. Rangkap pertama adalah untuk karyawan sebagai syarat
pengambilan gaji, rangkap kedua untuk bagian keuangan sebagai dasar
pembuatan laporan penggajian, dan rangkap ketiga untuk dewan direksi
yang akan disimpan sebagai arsip. Bisa dipastikan transaksi penggajian BPR
Adiartha Reksacitra sangat aman dari penyalahgunaan dan manipulasi
karena dewan direksi dan bagian keuangan akan saling mencocokkan
kesesuaian pengeluaran kas berdasarkan formulir tadi.

b. Dokumen dan catatan yang digunakan BPR Adiartha Reksacitra adalah
dokumen slip penggajian dan catatan daftar gaji dan lembur karyawan, hal
itu menjadi dasar informasi oleh bagian akuntansi untuk mendukung proses

pembuatan laporan penggajian.
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c. Siklus penggajian ini melibatkan tiga fungsi terkait yaitu bagian keuangan,
direksi, dan bagian akuntansi. Ketiga fungsi tersebut telah melaksanakan

tugasnya sesuai dengan job description yang ada.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis memberikan

saran sebagai berikut :

1.

Sebaiknya BPR Adiartha reksacitra memberikan surat jaminan bahwa surat
surat penting seperti BPKB, sertifikat tanah, dll yang diserahkan sebagai

jaminan pada saat pemberian kredit tadi tetap aman dan tidak di salahgunakan.

. Sebaiknya transaksi pada saat siklus penerimaan kas angsuran tidak perlu

melalui costumer service karena apabila tugas costumer service khususnya
dalam membuat faktur pembayaran angsuran dilimpahkan kepada bagian kasir

tentunya akan lebih bisa memangkas waktu dalam melayani nasabah.

. Siklus penggajian pada BPR Adiartha Reksacitra sudah berjalan sangat baik

akan tetapi terdapat opsi lain yang dapat dipakai perusahaan yaitu dalam
pembagian gaji karyawan. Pembagian gaji karyawan BPR Adiartha Reksacitra
dibagikan oleh dewan direksi namun bisa saja tanggungjawab tersebut
dilimpahkan kepada bagian kasir agar dewan direksi bisa fokus memimpin

perusahaan.

. Sebaiknya setiap akhir tahun harus ada evaluasi mengenai sistem informasi

akuntansi yang ada di BPR Adiartha Reksacitra, apakah perlu mempertahankan
sistem lama ataukah perlu adanya modifikasi dan pembaruan supaya kegiatan

operasional dan visi misi BPR Adiartha Reksacitra dapat tercapai.
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